








 
 

ABSTRAK 

Reza Vahlefi: Pengaruh Fasilitas Bengkel dan Peran Guru Dalam 

Proses Pembelajaran Praktik terhadap Hasil Belajar 

Siswa pada Mata Pelajaran Praktik Pemesinan 

Bubut Siswa Kelas XI di Smk Negeri 2 Sawahlunto  

 
SMKN Negeri 2 Sawahlunto mempunyai sarana fasilitas bengkel yang cukup 
memadai untuk menunjang proses belajar mengajar. Akan tetapi terdapat beberapa 
faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswanya antara lain beberapa mesin perkakas 
yang rusak, tidak pedulinya siswa terhadap keselamatan mesin dan kurang tegasnya 
guru dalam mengajari siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
fasilitas bengkel dan peran guru dalam proses pembelajaran praktik terhadap hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran praktik pemesinan bubut kelas XI di SMK Negeri 2 
Sawahlunto. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode ex 
post facto pendekatan kuantitatif buat mencari ikatan variabel yang sudah terjalin serta 
tidak membagikan perlakuan terhadap variabel yang diteliti. Variabel pada penelitian 
ini fasilitas bengkel (X1), peran guru (X2) dan hasil belajar (Y). Populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas XI yang berjumlah 49 Siswa. Teknik pengumpulan 
data menggunakan angket dan dokumentasi nilai rapor akhir semester siswa. Teknik 
analisis data data dalam penelitian ini berupa uji prasyarat dan uji hipotesis. Uji 
prasyarat analisis dalam penelitian ini berupa uji normalitas dan linieritas sedangkan 
uji hipotesis dengan menggunakan ujiT dan Uji F. Hasil penelitian ini fasilitas bengkel 
terdapat pengaruh dan signifikan terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
praktik pemesinan bubut dengan nitai t hitung 3,689 > t tabel 1,6787 sedangkan peran 
guru tidak terdapat pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
praktik pemesinan bubut dengan nilai t hitung -5,156 < t tabel 1,6787. Fasilitas 
bengkel dan peran guru terdapat pengaruh secara simultan terhadap hasil belajar 
dengan nilai koefisien diterminasi 29,6%. 

 
Kata Kunci: Fasilitas Bengkel, Peran Guru, Hasil Belajar  
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Di zaman Era globalisasi saat ini kemajuan teknologi yang sangat pesat 

menuntut kitalebih aktif didalam mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan 

teknologi (IPTEK) dan perkembangan sumber daya manusia (SDM). Indonesia 

merupakan salah satu Negara berkembang dituntut agar memiliki sumber daya 

manusia yang berkualitas dan memiliki kemampuan intelektual yang memadai 

untuk mengimbangi pesatnya kemajuan zaman supaya tidak kalah saing dengan 

Negara-negara lain.

Sesuai UUD 1945 alinea ke 4 yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa 

yang bertujuan untuk meningkatkan pembangunan nasional melalui pendidikan, 

baik pendidikan sekolah maupun pendidikan luar sekolah yang merupakan cara 

terbaik untuk mendapatkan dan memenuhi tuntutan pembangunan tersebut. 

Untuk itu kebijakan system Pendidikan nasional perlu diprioritaskan pada aspek 

potensi sumber daya manusia. Kualitas sumber daya manusia dapat ditingkatkan 

dengan cara meningkatkan pendidikan.

Pendidikan mempunyai peran penting dalam mempersiapkan sumber daya 

manusia yang berkualitas. Pendidikan juga menjadi faktor penentu keberhasilan 

dan kesiapan bangsa dalam menghadapi tantangan global. Pendidikan 

merupakan hal yang terpenting setiap individu untuk meningkatkan kualitas dan 

sumber daya yang berkompeten (Hayati,2020). Pendidikan juga merupakan 
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proses pembelajaran bagi peserta didik untukdapat mengerti, paham, dan 

membuat manusia lebih kritis dalam berpikir.

SMK selaku sarana Pendidikan di Indonesia mempunyai peran utama 

dalam kemajuan bangsa dan Negara (Sitompul,2012). Salah satu program yang 

dicanangkan oleh pemerintah melalui kementrian pendidikan dan kebudayaan 

adalah program SMK bisa, melalui program ini pemerintah berharap dapat 

menciptakan tenaga-tenaga kerja yang siap pakai (Remon Lapisa, 2017). SMK 

juga merupakan usaha untuk membentuk sumber daya manusia yang terampil 

dan berkualitas. Kualitas pendidikan disekolah ditentukan beberapa faktor. 

Faktor diantaranya faktor siswa, guru, proses pembelajaran, lingkungan, fasilitas 

pembelajaran serta waktu pembelajarannya. Dalam pelaksanaannya faktor-faktor 

tersebut tidak dapat terpisahkan satu sama lain, sehingga faktor yang satu 

mendukung faktor yang lain (Melda, 2019).

Kesulitan belajar disebabkan faktor-faktor internal dan eksternal. Faktor 

internal yaitu berupa faktor yang berasal dari dalam diri individu siswa sendiri, 

baik yang bersifat biologis maupun psychologis. Faktor eksternal yaitu faktor 

yang berasal dari luar individu siswa, antara lain berupa lingkungan belajar dan 

lingkungan sosial. Selain itu bahan pelajaran dan proses belajar-mengajar (PBM) 

sangat penting untuk menunjang keberhasilan dalam meningkatkan belajar.

Fasilitas bengkel merupakan salah satu faktor dari luar yang mendukung 

peningkatan hasil belajar praktik siswa. Oleh karena itu peralatan bengkel harus 

memadai dan dikelola dengan baik agar kondisinya selalu siap pakai. Terjadinya 
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penurunan kondisi fasilitas kerja dapat disebabkan oleh banyak hal, umumnya 

disebabkan oleh karena usia alat kerja yang sudah tua, selain itu dapat juga 

disebabkan oleh penggunakan fasilitas kerja tanpa memperhatikan kondisi alat 

tersebut sehingga fasilitas kerja yang ada menjadi cepat aus, tidak presisi, 

bahkan rusak dan tidak dapat berfungsi sama sekali. Oleh karena itu perawatan 

fasilitas kerja secara berkala merupakan hal yang penting dilakukan untuk 

menjaga kondisi fasilitas kerja sehingga siswa dapat bekerja dengan efektif dan 

efisien yang pada akhirnya dapat menjadi dan meningkatkan hasil belajar siswa.

Peran guru dalam proses pembelajaran memiliki peran ganda yang dikenal 

sebagai EMASLIMDEF (educator, manager, administrator, leader, innovator, 

motivator, dinamisator, evaluator, dan facilitator) (Suparlan, 2008). Dalam 

proses belajar mengajar sebagai suatu keseluruhan proses peran guru tidak dapat 

dikesampingkan karena belajar adalah interaksi antara pendidik dengan peserta 

didk yang menghasilkan perubahan tingkah laku. 

Hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 

setelah ia menerima pengalaman belajarnya (Nana Sudjana, 2005). Hasil belajar 

juga dapat disebut sebagai nilai yang telah diperoleh siswa dari proses belajar 

mengajar yang dituangkan kedalam bentuk rapor. Hasil belajar ini merupakan 

informasi bagi guru maupun siswa tentang kemajuan yang telah dicapai selama 

mengikuti kegiatan belajar di sekolah.
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SMK Negeri 2 Sawahlunto adalah Sekolah Menengah Kejuruan Negeri di 

Kota Sawahlunto yang memiliki jurusan Teknik pemesinan. Sekolah yang 

bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik untuk siap kerja. Pembelajaran di 

SMK Negeri 2 Sawahlunto ini ada pembelajaran Teori dan praktik. 

Pembelajaran teori itu mempelajari teori-teori atau konsep dasar sebelum 

melakukan praktik tersebut. Pembelajaran praktik merupakan penerapan atau 

pengaplikasian secara langsung dari teori-teori yang diajarkan sebelumnya.

Berdasarkan hasil observasi pengamatan lapangan serta berdasarkan 

wawancara terhadap ketua jurusan program keahlian pemesinan diperoleh data 

tentang fasilitas bengkel dan perkembangan hasil belajar praktik belum 

dikatakan memuaskan.

Tabel 1. Data fasilitas bengkel Pemesinan SMKN 2 Sawahlunto

No. Fasilitas bengkel (alat / unit mesin) Keterangan

1. 9 unit Mesin bubut 7 unit dapat beropersi 3 unit rusak

2 3 unit mesin frais 2 unit dapat beroperasi 1 unit rusak

3. Alat-alat pembantu praktik lainnya. Masih baik digunakan

Sumber: Kantor Teknik Mesin SMKN 2 Sawahlunto
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Tabel 2. Presentase Nilai Rapor Siswa Kelas XI TPM SMKN 2 Sawahlunto

2021/2022

Kelas Jumlah siswa KKM Tuntas Belum tuntas

XI TPM 2 23 siswa 75 12 siswa 11 siswa

Sumber: Kantor Teknik Mesin SMKN 2 Sawahlunto

Hal ini dapat dilihat pada hasil belajar siswa yang masih terdapat 

beberapa nilai yang masih dibawah nilai Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM). Fasilitas bengkel di SMK Negeri 2 Sawahlunto masih kurang 

diperhatikan. Beberapa mesin tidak digunakan karena tingkat presisi dari 

mesin itu yang sudah tidak layak pakai, padahal mesin tersebut masih 

tergolong baru. Peralatan dan kelengkapan mesin juga belum memenuhi 

kebutuhan jumlah peralatan dan kelengkapan mesin tidak seimbang dengan 

jumlah mesin yang digunakan dan perlakuan alat kerja yang sembarangan. 

Pada saat siswa melaksanakan praktik pemesinan, tidak adanya SOP 

(Standard Operation Procedure) yang dapat dijadikan sebagai acuan praktik. 

Siswa kurang memiliki kesadaran dalam penggunaan peralatan bengkel, 

sehingga sering melakukan kesalahan dalam penggunaan peralatan mesin 

dan mempengaruhi usia peralatan tersebut. Mesin yang digunakan saat 

praktik lebih dari dua orang sehingga membuat siswa tidak memanfaatkan 

waktu pelajarannya dengan maksimal, contohnya satuo rang siswa sedang 

melakukan praktik dan siswa lainnya menunggu dengan bermain game, 
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tidur-tiduran dan hal lainnya yang membuat siswa malas untuk melakukan 

praktik. Hal tersebut berpengaruh tidak selesainya job sheet yang mereka 

buat.

Pendidik atau guru yang mengajar di SMK Negeri 2 Sawahlunto 

khususnya Teknik pemesinan masih kurang ketegasan dalam menjalankan 

disiplin kerja dan inspeksi pada saat praktik berlangsung. Kurangnya 

instruksi dari guru, membuat para siswa belum sepenuhnya mengerti untuk 

melakukan praktik.

Dari hasil pengamatan diatas menunjukkan terdapat faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa masih tertuju pada fasilitas bengkel dan 

peran guru dalam proses pembelajaran praktik sehingga dalam penelitian ini 

dikaji faktor-faktor tersebut agar dapat mengetahui sejauh mana 

pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa praktik pemesinan bubut. Oleh 

karena itu, fokus penelitian ini dengan judul 

dan Peran Guru dalam Proses Pembelajaran Praktik terhadap Hasil 

Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Praktik Pemesinan Bubut Siswa 

Penelitian ini diharapkan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh fasilitas bengkel dan peran guru dalam 

proses pembelajaran praktik terhadap hasil belajar siswa di SMK Negeri 2 

Sawahlunto pada siswa kelas XI jurusan Teknik Pemesinan.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, dapat 

diidentifikasi permasalahan sebagai berikut :

1. Tidak berjalannya SOP (Standard Operation Procedure) di bengkel 

pemesinan.

2. Kurangnya kesadaran siswa dalam penggunaan peralatan bengkel.

3. Aktivasi belajar praktik siswa yang kurang maksimal karena Fasilitas 

bengkel yang kurang memadai.

4. Siswa mengalami kesulitan dalam menerima penjelasan praktik dari 

guru.

5. Kurangnya inspeksi yang dilakukan oleh guru pada saat pelaksanaan 

pembelajaran praktik.

6. Presentase ketuntasan belajar siswa yang masih rendah.

7. Fasilitas bengkel ada beberapa kerusakan.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, terdapat 

beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa. Oleh karena itu 

penelitian ini difokuskan pada pengaruh fasilitas bengkel dan peran guru 

dalam proses pembelajaran praktik terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran praktik pemesinan bubut siswa kelas XI di SMK Negeri 2 

Sawahlunto.
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang,I dentifikasi masalah dan Batasan 

masalah diatas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah pengaruh fasilitas bengkel terhadap hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran praktik pemesinan bubut siswa kelas XI di SMK 

Negeri 2 Sawahlunto?

2. Bagaimanakah pengaruh peran guru terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran praktik pemesinan bubut siswa kelas XI di SMK Negeri 

2 Sawahlunto?

3. Bagaimanakah pengaruh fasilitas bengkel dan peran guru dalam proses 

pembelajaran praktik terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

praktik pemesinan bubut siswa kelas XI di SMK Negeri 2 Sawahlunto?

E. Tujuan

1. Mengetahui pengaruh fasilitas bengkel terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran praktik pemesinan bubut siswa kelas XI di SMK Negeri 

2 Sawahlunto.

2. Mengetahui pengaruh peran guru terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran praktik pemesinan bubut siswa kelas XI di SMK Negeri 2 

Sawahlunto.

3. Mengetahui pengaruh fasilitas bengkel dan peran guru dalam proses 
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pembelajaran praktik terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

praktik pemesinan bubut siswa kelas XI di SMK Negeri 2 Sawahlunto.

F. Manfaat

1. Secara Teoritis

Penelitian ini diguanakan untuk mengetahui pengaruh fasilitas bengkel dan 

peran guru terhadap hasil belajar siswa, sehingga dapat menunjang dalam 

peningkatan hasil belajarsiswa pada mata pelajaran praktik pemesinan bubut.

2. Secara Praktis

a. Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk membantu 

pembelajaran siswa dalam meningkatkan hasil belajar praktik siswa.

b. Bagi guru dan calon guru, penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk 

meningkatkan kompetensi praktik pemesinan bubut siswa.

c. Bagi pihak sekolah, penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk 

meningkatkan kualitas fasilitas bengkel sehingga dapat menciptakan 

peserta didik yang berkualitas yang siap kerja di dunia industri


